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Pendahuluan
Siswa merupakan peserta didik yang menjalani pendidikan formal maupun pendikan 
nonformal sesuai dengan jenjang pendidikan dan jenis pendidikan tertentu. Siswa SMA 
adalah jenjang pendidikan menengah atas pada pendidikan formal di Indonesia. Sekolah 
menengah atas ditempuh dalam rentang waktu 3 tahun.

Indonesia menggencarkan strategi social distancing dengan penutupan sekolah maupun 
perguruan tinggi. Tidak hanya di Indonesia, penutupan sekolah maupun perguruan tinggi 
juga dilakukan hampir di seluruh dunia. Hal ini disebabkan karena kegiatan mengajar di 
ruang tertutup rentan diserang virus Covid-19. Penutupan sekolah ini menimbulkan 
beberapa dampak negatif bagi pihak yang menjalankan. 

Sama halnya di sekolah SMA Negeri 1 Porong yang juga menerapkan sistem pembelajaran 
daring. Dengan memberikan tugas setiap hari serta dalam satu hari terdapat beberapa 
mata pelajaran, sehingga banyak siswa yang merasa tertekan dalam proses pembelajaran. 
Minimnya interaksi tanya jawab antara guru dan siswa juga menjadi salah satu faktor stres 
akademik siswa.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Adakah Hubungan Antara Psychological Well Being Dengan Stress 
Akademik Pada Siswa Sma Negeri 1 Porong Sidoarjo?
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Metode

Teknik
pengumpulan

data 
menggunakan

skala likert

Penelitian ini
menggunakan

metode
kuantitatif jenis

korelasional

Populasi
sebanyak 340

siswa SMA Negeri
1 Porong, Sidoarjo

Variabel X : 
Psychological 

Well Being
Variabel Y : Stres

Akademik

Jumlah sampel 
yang dipakai 
sebanyak 172 

siswa
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Hasil
 Hasil uji normalitas yang telah dilakukan dapat dilihat pada output uji 

Kolmogorov-smirnov  menunjukkan variabel psychological wellbeing 
sebesar 0,054 dengan stress akademik sebesar 0,055.

 Uji linieritas mendapatkan hasil yang linier dengan nilai signifikan 
sebesar.000 sehingga dapat di simpulkankan bahwa kedua variabel 
psychological wellbeing dengan stress akademik dapat dikatakan linier.

 Sumbangan efektif pada variabel wellbeing dengan stress akademik 
memiliki nilai R Square sebesar .137 x 100% = 13,7%. 

 Hasil uji hipotesis yang telah dilakukan pada variabel psychological 
wellbeing dengan stress akademik mendapatkan nilai rxy sebesar -370.
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Pembahasan

Hasil penelitian koefisien korelasi pada variabel psychological well being 
dan stres akademik sebesar rxy= -0,370 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. hal 
tersebut menunjukkan apabila kedua variabel psychological well being 
dengan stres akademik memiliki hubungan negatif
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Temuan Penting Penelitian

Penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan hasil bahwa psychological well 
being dengan stress akademik memiliki hubungan yang negative. Hal ini

didapat dari hasil koefisien korelasi rxy = -.370 dengan nilai (p) 0.000 < 0.050 
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Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan ide-ide dan
memperkaya serta menambah khazanah keilmuan dan literature penelitian
yang ada di Uniersitas Muhammadiyah Sidoarjo, serta menjadi acuan bagi
peneliti – peneliti selanjutnya.
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